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ABSTRAK 

 

Pentingnya pola asuh orang tua dalam mengasuh anak autis memiliki karakteristik 

yang unik karena kondisi anak autis berbeda secara signifikan dengan anak-anak biasa. 

Orang tua anak autis perlu memiliki pemahaman khusus tentang strategi pengasuhan dan 

pendidikan karena anak autis sering mengalami tantangan dalam hal komunikasi, seperti 

masalah pendengaran, kurangnya kontak mata, dan respon wajah yang terbatas. Agar anak 

autis dapat mandiri dalam aktivitas sehari-hari, seperti mandi, berpakaian, menggunakan 

toilet, dan kegiatan lainnya, orang tua harus bersabar dan tekun dalam membimbing anak 

mereka untuk mematuhi aturan yang telah diajarkan. 

Tujuan dari perancangan ini mengembangkan media terapi yang hanya bisa 

digunakan oleh terapis ahli sehingga dapat diterapkan dirumah oleh orang tua dengan 

memanfaatkan potensi limbah sekam padai sebagai material utama dengan pertimbangan di 

aspek keamanan. 

Kesimpulan dari perancangan ini merupakan salah satu upaya membantu orang tua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus terutama autis, agar anak tersebut mendapatkan 

pertolongan dasar terapi untuk pendidikan anak. Tidak memungkiri pendampingan kepada 

terapi ahli tetap perlu dilakukan, akan tetapi produk ini berupaya mengurangi intensitas 

pendampingan terapis secara berkala.    

 

Kata kunci: Autis, Media Terapi, Anak Berkebutuhan Khusus, Sekam Padi 
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ABSTRACT 

 

Parenting styles play a crucial role in raising autistic children, as their unique 

characteristics significantly differ from those of typical children. Parents of autistic children 

must have a specialized understanding of parenting and educational strategies, as autistic 

children often face challenges in communication, such as hearing difficulties, lack of eye 

contact, and limited facial expressions. To help autistic children achieve independence in 

daily activities like bathing, dressing, using the toilet, and other tasks, parents need to be 

patient and persistent in guiding their children to follow established rules. 

The purpose of this design is to develop a therapeutic medium that can only be used 

by expert therapists but is also applicable at home by parents. This medium utilizes rice husk 

waste as the main material, considering safety aspects in its design. 

The conclusion of this design represents an effort to assist parents of children with 

special needs, particularly autistic children, in providing fundamental therapeutic support 

for their education. While the involvement of expert therapists remains essential, this 

product aims to reduce the frequency of regular therapy sessions with professionals. 

 

Keywords: Autism, Therapy Media, Children with Special Needs, Rice Husk. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan, karena 

pendidikan yang diterima selama priode ini akan menjadi fondasi yang kuat untuk 

masa depan anak. Hampir separuh dari perkembangan kecerdasan anak terjadi pada 

masa ini. Beberapa anak mungkin menghadapi penghambatan dalam 

perkembangannya, salah satunya adalah autisme. Autisme, khususnya autisme masa 

kanak-kanak merupakan gangguan perkembangan yang ditandai dengan 

perkembangan abnormal atau gangguan yang nyata sebelum usia tiga tahun. 

Gangguan ini secara khas memengaruhi tiga aspek utama psikopatologi, yaitu 

interaksi sosial, komunikasi, dan pola perilaku yang berulang. (Heri, Purwantara, and 

Ariana 2021) 

Kebiasaan pada anak-anak yang mengalami autis seringkali menunjukan 

gangguan baik secara fisik maupun mental, dan cenderung menjadikan mereka 

individu yang terisolasi dari lingkungan sekitarnya. Waktu mereka sering dihabiskan 

dalam dunia pribadi, yang umumnya dipenuhi oleh tantangan kesehatan mental dan 

perilaku yang khas. Tindakan ini melibatkan ketidak patuhan terhadap aturan, 

gerakan tanpa arah yang jelas seperti berjalan tanpa tujuan, memanjat, berputar-

putar, melompat-lompat, bermain-main dengan objek secara berulang, berseru, 

perilaku agresif, menyakiti diri sendiri, serangan marah (tantrum), kesulitan 

berkonsentrasi, dan pola perilaku yang berulang. 

Hingga saat ini, di Indonesia masih terdapat kasus anak-anak yang menerima 

keterlambatan diagnosis autisme. Seharusnya, identifikassi autisme sebenarnya bisa 

dilakukan sebelum anak mencapai usia tiga tahun. Oleh karena itu, perlu peran orang 

tua dengan pola asuh yang intensif dan ketat agar gejala autism dapat terdeteksi sejak 

dini. (Kurniawan 2021) 

Pola asuh orang tua merupakan hubungan interaksi sosial dengan anak yang 

bertujuan pemenuhan kebutuhan fisik, psikologi, pendidikan hingga mendisiplinkan 

anak untuk mencapai tujuan hidupnya. 
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Pentingnya pola asuh orang tua dalam mengasuh anak autis memiliki 

karakteristik yang unik karena kondisi anak autis berbeda secara signifikan dengan 

anak-anak biasa. Orang tua anak autis perlu memiliki pemahaman khusus tentang 

strategi pengasuhan dan pendidikan karena anak autis sering mengalami tantangan 

dalam hal komunikasi, seperti masalah pendengaran, kurangnya kontak mata, dan 

respon wajah yang terbatas. Agar anak autis dapat mandiri dalam aktivitas sehari-

hari, seperti mandi, berpakaian, menggunakan toilet, dan kegiatan lainnya, orang tua 

harus bersabar dan tekun dalam membimbing anak mereka untuk mematuhi aturan 

yang telah diajarkan. Selain itu, orang tua juga diharapkan untuk mengelola pola 

makan dan nutrisi anak autis dengan hati-hati karena beberapa jenis makanan 

mungkin tidak cocok bagi mereka. Pemantauan yang cermat terhadap pola makan 

anak autis dapat membantu mengurangi potensi perilaku agresif pada mereka. (Kota 

et al. 2018) 

Dikarenakan banyaknya tuntutan yang harus diperhatikan dalam mengasuh 

anak, tidak sedikit orang tua penyandang autis yang memilih untuk membawa 

anaknya kepada terapis atau rumah terapi anak autis. Pada rumah terapi terdapat 

metode khusus yang digunakan, yaitu menggunakan metode ABA. Jaja Suteja 

mengungkapkan bahwa metode tersebut yang dapat digunakan terhadap penderita 

autism akibat dari kesalahan bentukan perilaku sosial. (Jaja 2014)  

Metode terapi yang dikenal dengan Applied Behavioral Analysis (ABA) 

merupakan suatu jenis intervensi yang telah lama diterapkan, telah menjalani 

berbagai penelitian, dan dirancang khusus untuk anak-anak yang mengalami autism. 

Pendekatan dalam terapi ini melibatkan pelatihan khusus kepada anak dengan 

menerapkan penguatan positif, seperti memberikan hadiah atau pujian. 

Keterbatasan dalam berinteraksi social merupakan tantangan yang signifikan 

bagi anak-anak yang mengalami autism dalam membina hubungan sosial di 

lingkungan sekitarnya. Gangguan dalam interaksi sosial ini dapat berdampak pada 

berbagai aspek pembelajaran dan perilaku. Ciri khas anak autis seringkali mencakup 

kecenderungan untuk menjauhkan diri, bahkan ketika berada di dalam ruangan yang 

penuh dengan teman sebayanya. (Yuswatingsih 2021) 

Dalam penerapan metode terapi Applied behavioral Analysis (ABA) 

memerlukan alat peraga atau mainan yang dapat membantu proses terapi. Material 

media terapi juga perlu diperhatikan sisi keamanannya terhadap anak penyandang 
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autis, salah satu bahan yang dapat digunakan adalah sekam padi. Sekam padi 

merupakan limbah padi yang memiliki banyak manfaat, selain digunakan sebagai 

bahan dasar pakan ternak, sekam padi dapat dimanfaatkan dan dipadatkan menjadi 

papan partikel. 

Potensi limbah sekam padi sangat tinggi sehingga dapat mencemari lingkungan 

jika tidak dikelola dengan baik. Dengan memanfaatkan limbah sekam padi sebagai 

bahan baku papan partikel pengganti kayu, Anda dapat mengurangi jumlah limbah 

dan meningkatkan nilai ekonomisnya. produk yang bermutu, kelebihan produk 

papan partikel dari sekam padi dibandingkan dengan kayu seperti bebas dari mata 

kayu, tidak mudah pecah, tidak mudah retak, ringan. (Andi and Setyawati 2021) 

Berdasarkan dari latar belakang di atas diperlukan sebuah inovasi produk untuk 

merespon kekurangan pengetahuan dan tata cara pola asuh anak yang di diagnosa 

penyandang autis bagi orang tua, sehingga dapat membantu meningkatkan interaksi 

sosial terhadap anak penyandang autis, inovasi produk media terapi yang di harapkan 

yaitu sesuai dengan metode terapi yang telah dilakukan penelitian dan didesain 

khusus anak-anak penyandang autis dengan menggunakan bahan dasar yang aman 

bagi anak seperti sekam padi. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perancangan home kit media terapi dasar untuk anak berkebutuhan 

khusus (autis) menggunakan material sekam padi? 

2. Bagaimana proses sekam padi bisa menjadi bahan utama untuk perancangan 

produk home kit media terapi? 

3. Bagaimana pemanfaatan sekam padi pada perancangan produk home kit media 

terapi? 

 

C. Batasan Masalah 

1. Perancangan berfokus pada bagaimana produk ini  dapat membantu orang tua 

menggunakannya untuk terapi anak autis sesuai panduan terapi metode Applied 

behavioral Analysis (ABA). 

2. Pemanfaatan sekam padi sebagai material utama perancangan home kit media 

terapi dasar untuk anak berkebutuhan khusus (autis). 
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D. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan perancangan ini adalah: 

1. Tujuan Perancangan 

a. Menghasilkan rancangan home kit  media terapi anak autis yang dapat di 

terapkan di rumah dengan panduan yang jelas dan aman bagi anak. 

b. Mengetahui proses pembuatan particle board dengan berbahan dasar limbah 

sekam padi. 

c. Memanfaatkan particle board sekam padi sebagai material utama 

perancangan produk home kit media terapi anak autis. 

2. Manfaat  

a. Bagi Mahasiswa 

1) Menambah wawasan untuk mengetahui perancangan alat terapi bebasis 

mainan untuk pendidikan bagi anak autis. 

2) Sebagai inspirasi mahasiswa dalam perancangan alat kehesatan atau 

mainan edukasi untuk anak berkebutuhan khusus. 

b. Bagi Institusi 

1) Sebagai produk baru yang bisa menjadi  referensi mengenai mainan 

edukasi dan alat kesehatan untuk anak berkebutuhan khusus. 

2) Sebagai dokumentasi serta referensi dalam perancangan mainan anak 

sebagai edukasi sekaligus alat terapi bagi anak berkebutuhan khusus 

autis. 

c. Bagi Masyarakat 

1) Dapat membantu orang tua yang membutuhan home kit media terapi bagi 

anak yang berkebutuhan khusus autis. 

2) Sebagai inspirasi maupun referensi bagi rumah terapis sebagai media 

terapi yang aman bagi anak berkebutuhan khusus. 

 

 

 

 


